ABSTRAK

PENGARUH TEPUNG TEMPE KEDELAI (Glycine max
L.Merrill) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH
MENCIT SWISS WEBSTER JANTAN DEWASA
YANG DIINDUKSI GLUKOSA

Jilly Selena Pradipta, 2014
Pembimbing 1 : Fen Tih, dr.,M.Kes
Pembimbing 2 : Hj. Sri Utami Sugeng, Dra., M. Kes

Latar belakang: Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Tepung tempe mengandung isoflavon yang
memiliki efek untuk merangsang sekresi insulin oleh sel beta pankreas sehingga
dapat menurunkan glukosa darah.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh tepung tempe kedelai terhadap penurunan
kadar glukosa darah mencit Swiss Webster jantan dewasa yang diinduksi glukosa.

Metode Penelitian: Menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap yang bersifat
komparatif dengan ruang lingkup penelitian laboratoris eksperimental. Subjek
penelitian adalah mencit Swiss Webster jantan dewasa sebanyak 30 ekor yang
dibagi dalam 5 kelompok, yaitu : kelompok perlakuan dengan tepung tempe dosis
4.512,5 mg/kgBB, 9.025 mg/kgBB, 18.050 mg/kgBB, kontrol positif dengan
glibenklamid, dan kontrol negatif dengan akuades. Data yang diukur adalah
penurunan glukosa darah setelah perlakuan. Pengukuran kadar glukosa darah
menggunakan glukometer dari sampel darah vena ekor mencit pada menit ke-15,
30, 60, 90 dan 120. Analisis data dilakukan dengan one way ANOVA dan uji Tukey
HSD dengan a=0,05.

Hasil: Pemberian tepung tempe kedelai dengan dosis 4.512,5 mg/kgBB, 9.025
mg/kgBB, 18.050 mg/kgBB menurunkan kadar glukosa darah tetapi dosis 18.050
mg/kg menurunkan kadar glukosa darah secara sangat bermakna (p=0,000)
dibandingkan dengan kontrol negatif pada menit ke-90 dan 120 dan menunjukkan
tidak ada perbedaan dengan kontrol positif.

Simpulan: Tepung tempe kedelai menurunkan kadar glukosa darah mencit
Swiss Webster jantan dewasa yang diinduksi glukosa. Tepung tempe kedelai dosis
18.050 mg/kgBB mempunyai potensi yang setara dengan glibenklamid dalam
menurunkan kadar glukosa darah mencit Swiss Webster jantan dewasa yang
diinduksi glukosa.

Kata kunci : tepung tempe, glukosa darah, glukosa
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FERMENTED SOYBEAN FLOUR

(Glycine max L.Merrill) TOWARDS BLOOD GLUCOSE

LEVEL OF ADULT MALE SWISS WEBSTER MICE -
INDUCED GLUCOSE

Jilly Selena Pradipta, 2014
15t Tutor : Fen Tih.,dr.,M.Kes
2" Tutor : Hj. Sri Utami Sugeng., Dra., M. Kes

Background: Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic disease with a
characteristic of hyperglycemia that occurs due to insulin secretion disorder,
insulin effect-disorder, or both. Isoflavon in fermented soybean flour has an effect
of stimulating f pancreatic cell in insulin secretion to reduce blood glucose level.

Aim: This research aim was to determine the effect of fermented soybean flour
in reducing blood glucose level of adult male Swiss Webster mice — induced
glucose.

Method: This research was a true laboratory experimental, a comparative
randomized sampling. The subject were 30 adult male Swiss Webster mice, divided
into 5 groups which are given 4.512,5 mg/kgBB, 9.025 mg/kgBB, 18.050 mg/kgBB
of fermented soybean flour, glibenclamide as a positive control, and aquadest as a
negative control. Blood glucose reduction was measured after treatment. Blood
glucose measurement was done by glucometer from mice’s tail vein blood sample
on 15, 30, 60, 90 and 120 minutes after treatment. Data is analyzed by one way
ANOVA and Tukey HSD test with a=0,05.

Result: A given of 4.512,5 mg/kgBB, 9.025 mg/kgBB, and 18.050 mg/kgBB
fermented soybean flour reducing blood glucose level but dose 18.050 mg/kgBB
fermented soybean flour reducing blood glucose level with p=0,000 (highly
significant) compared to negative control at 90 and 120 minute mark and had no
difference with positive control.

Conclusion: Fermented soybean flour reducing blood glucose level of adult
male Swiss Webster mice —induced glucose. Fermented soybean flour dose 18.050
mg/kgBB has an equal potential as glibenclamide in reducing blood glucose level
of adult male Swiss Webster mice —induced glucose.

Keywords : fermented soybean flour, blood glucose, glucose
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